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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Karakteristik tanah di Dusun Kedungnongko, Desa Sekar, Kecamatan Sekar, 

Kabupaten Bojonegoro telah diperoleh melalui pengujian direct shear, batas-

batas Atterberg, berat isi tanah, berat jenis tanah, dan kadar air. Hasil pengujian 

menunjukkan adanya perbedaan karakteristik antara lapisan tanah atas dan bawah, 

terutama pada nilai kohesi, sudut geser dalam, kadar air, serta plastisitas tanah. 

Parameter hasil pengujian tersebut digunakan sebagai dasar dalam analisis 

kestabilan lereng.  

2. Hasil pemodelan menggunakan GeoStudio, kondisi lereng eksisting memiliki 

nilai faktor keamanan sebesar 1,187, sehingga menunjukkan kondisi lereng yang 

kritis dan memerlukan upaya perkuatan. Pengaruh infiltrasi air hujan 

menyebabkan perubahan tekanan air pori dan dapat menurunkan kestabilan 

lereng. Pengaruh hujan perlu diperhitungkan dalam analisis kestabilan lereng 

melalui pemodelan transient seepage menggunakan SEEP/W yang kemudian 

diintegrasikan dengan analisis SLOPE/W. 

3. Hasil perencanaan dan pemodelan perkuatan tembok penahan tanah tipe 

kantilever dengan lebar pondasi 3,00 m, tinggi dinding 4,60 m, tinggi total 5,00 

m, tebal pondasi 0,40 m, tebal dinding bagian atas 0,40 m, dan bagian bawah 0,60 

m mampu meningkatkan kestabilan lereng. Nilai faktor keamanan meningkat dari 

1,187 menjadi 1,505 setelah diberikan perkuatan. Nilai tersebut telah memenuhi 

kriteria keamanan yang digunakan dalam penelitian, yaitu FS > 1,50, sehingga 

tembok penahan tanah kantilever dinilai efektif sebagai alternatif perkuatan lereng 

di lokasi penelitian. 

 

5.2 Saran   

1. Perlu dilakukan upaya perbaikan tanah (soil improvement) sebelum tanah 

digunakan sebagai lapisan pendukung konstruksi, mengingat nilai kadar air yang 

tinggi dan sudut geser dalam yang rendah dapat memengaruhi stabilitas dan daya 

dukung tanah.  
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2. Perlu dilakukan pengambilan sampel pada beberapa titik lokasi tambahan agar 

diperoleh data yang lebih representatif dan dapat menggambarkan karakteristik 

tanah secara lebih menyeluruh.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan uji hidrometer guna 

mengetahui distribusi ukuran butir tanah secara lebih rinci, serta diharapkan dapat 

merencanakan tahapan penelitian secara matang terlebih dahulu sebelum 

melakukan pemodelan, agar data yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

analisis dan hasil pemodelan yang diperoleh lebih akurat. 
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